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Abstract: Peningkatan kompetensi guru menjadi kunci utama dalam menjawab
tantangan pendidikan yang terus berkembang di era modern. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakter panggilan jiwa dan penggunaan
Learning Management System (LMS) terhadap kompetensi mahasiswa
PPG Calon Guru FKIP Universitas Mataram. Pendekatan penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan ex post facto dan desain
deskriptif-korelasional. Sampel penelitian berjumlah 150 mahasiswa yang dipilih
melalui teknik proportional random sampling. Analisis data dilakukan dengan
statistik inferensial untuk menguji hubungan dan pengaruh antara karakter
panggilan jiwa, penggunaan LMS, serta bimbingan guru pamong terhadap
kompetensi mahasiswa PPG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter
panggilan jiwa dan penggunaan LMS secara simultan memberikan kontribusi
sebesar 5,3% terhadap kompetensi mahasiswa, dengan nilai signifikansi sebesar
0,019. Karakter panggilan jiwa terbukti meningkatkan motivasi intrinsik,
komitmen, serta ketahanan mahasiswa dalam proses pembelajaran, sedangkan
penggunaan LMS memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan akses
terhadap materi pembelajaran. Hasil ini menunjukkan pentingnya penguatan
karakter panggilan jiwa dan pemanfaatan teknologi pembelajaran untuk
mencetak calon guru yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki dedikasi tinggi dan kesiapan menghadapi dinamika dunia pendidikan.

Keywords: Karakter panggilan jiwa, kompetensi calon guru, pemanfaatan LMS,
profesionalisme pendidik.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, guru memiliki
peran sentral dalam mencetak generasi yang
berkualitas. Oleh karena itu, kompetensi guru
harus terus ditingkatkan agar mampu
menghadapi  tantangan pembelajaran  yang
semakin kompleks. Program Pendidikan Profesi
Guru (PPG) menjadi salah satu upaya strategis
dalam mencetak calon guru profesional yang
tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga
memiliki keterampilan pedagogik yang unggul,
kepribadian yang matang dan berintegritas,
kemampuan sosial dalam menjalin hubungan
yang baik dengan peserta didik, sesama pendidik,
maupun  masyarakat, serta  kompetensi
profesional yang mencerminkan penguasaan
materi secara mendalam dan berkelanjutan.
Namun, dalam implementasinya masih terdapat
kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan
dengan kondisi aktual di lapangan. Banyak
mahasiswa PPG menghadapi kendala dalam
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mengembangkan kompetensi mereka, baik dalam
keterampilan mengajar, pemanfaatan teknologi

pembelajaran, maupun penguatan karakter
sebagai pendidik.

Salah  satu faktor yang dapat
memengaruhi  kompetensi mahasiswa PPG

adalah karakter panggilan jiwa, yaitu kesadaran
individu bahwa profesi guru adalah panggilan
hidupnya. Guru dengan panggilan jiwa yang kuat
cenderung memiliki motivasi yang berasal dari
dalam diri yang tinggi, komitmen terhadap
tugasnya, serta ketahanan dalam menghadapi
tantangan  pendidikan  (Sutrisno,  2022).
Sebaliknya, mahasiswa PPG yang kurang
memiliki panggilan jiwa sering kali mengalami
kesulitan dalam membangun kepercayaan diri
dan menunjukkan kontribusi aktif selama proses
pembelajaran dalam program PPG. Kondisi ini
dapat berdampak pada rendahnya kesiapan
mereka dalam menghadapi tantangan dunia
pendidikan yang kompleks dan dinamis.
Panggilan jiwa sebagai landasan motivasi
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internal berperan penting dalam menumbuhkan
dedikasi, tanggung jawab, dan semangat belajar
yang tinggi, sehingga mendukung pembentukan
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional secara lebih optimal. (Alditia &
Wahyudin, 2024).

Selain  karakter  panggilan  jiwa,
pemanfaatan Learning Management System
(LMS) juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa PPG. LMS
memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih
fleksibel, terstruktur, dan interaktif (Aini et al.,
2023). Penggunaan LMS dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan penalaran
mahasiswa, terutama dalam mata kuliah yang
membutuhkan pemahaman konseptual
mendalam (Verawati et al., 2023). LMS juga
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan memberikan akses lebih luas terhadap
materi, mendukung kolaborasi antar mahasiswa,
serta menyediakan berbagai metode evaluasi
yang lebih objektif (Wahid et al., 2024).
Meskipun demikian, keterbatasan akses internet,
rendahnya literasi digital mahasiswa, serta
keterbatasan interaksi langsung dengan dosen
masih menjadi kendala dalam optimalisasi
penggunaannya (Maulany & Simon, 2023).
Masih terdapat kesenjangan dalam memahami
bagaimana kombinasi antara karakter panggilan
jiwa dan pemanfaatan LMS dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kompetensi calon guru.
Aspek psikologis dan teknologi pembelajaran
perlu dikaji secara bersamaan agar dapat
ditemukan pendekatan yang lebih efektif dalam
meningkatkan kualitas lulusan PPG. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh karakter panggilan
jiwa dan penggunaan LMS terhadap kompetensi
mahasiswa PPG Calon Guru FKIP Universitas
Mataram.

METODE

Peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode ex post facto dan
desain deskriptif-korelasional untuk
menganalisis pengaruh karakter panggilan jiwa
dan penggunaan Learning Management System
(LMS) terhadap kompetensi mahasiswa PPG
Calon Guru FKIP Universitas Mataram. Metode
ex post facto dipilih karena data yang dianalisis
merupakan data yang telah terjadi tanpa adanya
perlakuan langsung terhadap variabel bebas
(Fraenkel & Wallen, 2020). Penelitian ini
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dilaksanakan di Program Studi Pendidikan
Profesi Guru FKIP Universitas Mataram pada
Desember 2024 hingga Mei 2025. Populasi
penelitian ini adalah 242 mahasiswa PPG Calon
Guru FKIP Universitas Mataram tahun 2024
yang berasal dari bidang studi Bahasa Indonesia,
Matematika, dan PGSD. Sampel penelitian
sebanyak 150 mahasiswa dipilih menggunakan
teknik proportional random sampling, yang
memungkinkan setiap kelompok dalam populasi
memiliki  keterwakilan yang proporsional,
sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan
kondisi populasi secara akurat (Sugiyono, 2022).
Sampel ini diharapkan dapat memberikan
representasi yang valid mengenai pengaruh
karakter panggilan jiwa dan penggunaan LMS
terhadap kompetensi mahasiswa PPG.

Instrumen penelitian berupa kuesioner
berbasis skala Likert lima tingkat yang dirancang
untuk mengukur dua variabel utama. Skala Likert
digunakan karena efektif dalam mengukur sikap,
opini, dan persepsi individu terhadap suatu
fenomena (Hair et al., 2022). Variabel karakter
panggilan jiwa diukur melalui empat dimensi
utama, Vyaitu motivasi intrinsik, komitmen
terhadap profesi, dedikasi, dan makna pekerjaan
(Kim & Lee, 2023). Sementara itu, variabel
penggunaan LMS diukur berdasarkan empat

dimensi,  vyaitu frekuensi penggunaan,
pemanfaatan fitur utama, kepuasan dalam
penggunaan, dan efektivitas LMS dalam

mendukung pembelajaran (Hrastinski, 2021).
Alur pelaksanaan penelitian dimulai dengan
validasi instrumen untuk memastikan kualitas
pengukuran. Validitas isi diuji menggunakan
Content Validity Index (CVI), yang menilai
sejauh mana setiap item dalam instrumen
mencerminkan konstruk yang diukur (Polit &
Beck, 2022). Setelah validasi isi dilakukan,
instrumen diuji melalui validasi konstruk
menggunakan metode Corrected Item-Total
Correlation untuk mengukur sejauh mana setiap
item berkorelasi dengan total skor variabel yang
diukur (Kline, 2021). Instrumen yang telah
divalidasi  kemudian diuji  reliabilitasnya
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Jika
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70, maka
instrumen dianggap reliabel karena dapat
menghasilkan data yang konsisten dan dapat
dipercaya (Taber, 2022). Setelah instrumen
dinyatakan valid dan reliabel, pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden yang telah terpilih.
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Data dianalisis menggunakan teknik
statistik yang diawali dengan uji asumsi klasik
untuk memastikan model regresi memenuhi
persyaratan analisis. Uji normalitas dilakukan
menggunakan metode  Kolmogorov-Smirnov
untuk menguji apakah data berdistribusi normal
(Field, 2021). Uji multikolinearitas dilakukan
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF), di mana multikolinearitas terjadi jika nilai
VIF lebih dari 10 (Gujarati & Porter, 2020).
Selain itu, uji heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan uji Glejser untuk memastikan
bahwa varians residual dalam model regresi tidak
bervariasi secara sistematis, sehingga model
regresi yang digunakan dapat menghasilkan
estimasi yang akurat (Williams et al., 2021).
Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, analisis
regresi linier berganda digunakan untuk menguji

pengaruh  karakter panggilan jiwa dan
penggunaan  LMS  terhadap  kompetensi
mahasiswa. Analisis ini bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana variabel independen
berkontribusi terhadap variabel dependen (Kline,
2021). Seluruh analisis dilakukan menggunakan
perangkat SPPS 27 untuk memastikan
keakuratan hasil penelitian. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kompetensi mahasiswa PPG serta
menjadi dasar dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis uji koefisien determinasi
(R?) menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,053,
yang berarti variabel karakter panggilan jiwa (X1)
dan penggunaan Learning Management System
(LMS) (X2) berkontribusi sebesar 5,3% dalam
menjelaskan variasi kompetensi mahasiswa PPG
Calon Guru (Y). Nilai ini menunjukkan bahwa
kedua variabel bebas memiliki keterkaitan
dengan kompetensi mahasiswa, meskipun dalam
proporsi yang terukur dalam penelitian ini
menunjukkan  persentase  yang  terbatas.
Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,019, yang lebih kecil dari
taraf signifikansi yang ditetapkan (a = 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan
karakter panggilan jiwa (Xi1) dan penggunaan
Learning Management System (LMS) (X»)
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
mahasiswa PPG Calon Guru (Y). Dengan kata
lain, hasil analisis menunjukkan bahwa model
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regresi yang digunakan dapat menjelaskan
hubungan antara kedua variabel bebas dengan
kompetensi mahasiswa secara keseluruhan. Oleh
karena itu, meskipun besarnya koefisien
determinasi relatif kecil, hasil uji F menunjukkan
bahwa model yang digunakan tetap valid dalam
menggambarkan hubungan antara variabel yang
diteliti. Hasil analisis regresi linier berganda
pengaruh  karakter panggilan jiwa dan
penggunaan LMS  terhadap  kompetensi
mahasiswa PPG Calon Guru ditampilkan pada
tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Karakter Panggilan Jiwa (X;) dan Penggunaan

Learning Management System (Xz) Terhadap
Kompetensi Mahasiswa PPG Calon Guru
FKIP Universitas Mataram

No Parameter Nilai

1. Koefisien 0,053

Determinasi (R?)
2. Signifikansi (Sig.) 0,019
3. Persamaan Regresi Y = 646597,8 +
0,05X; + 0,01X;

Dari hasil tersebut, persamaan regresi yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

Y = 646597,8 + 0,05X; + 0,01X;
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan karakter panggilan jiwa
(X1) akan meningkatkan kompetensi mahasiswa
PPG calon guru (YY) sebesar 0,05 satuan, dengan
asumsi variabel penggunaan LMS (X3) konstan.
Selain itu, setiap peningkatan satu satuan
penggunaan  LMS  akan  meningkatkan
kompetensi mahasiswa PPG Calon Guru sebesar
0,01 satuan, dengan asumsi variabel karakter
panggilan jiwa konstan. Konstanta sebesar
646597,8 menunjukkan bahwa meskipun
karakter panggilan jiwa dan penggunaan LMS
bernilai nol, kompetensi mahasiswa PPG Calon
Guru tetap memiliki nilai sebesar 646597,8. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor
dasar lain di luar karakter panggilan jiwa dan
penggunaan LMS yang berkontribusi terhadap
kompetensi mahasiswa.

Pembahasan

Karakter panggilan jiwa dan penggunaan
Learning Management System (LMS) memiliki
korelasi yang signifikan dengan kompetensi
mahasiswa PPG calon guru. Semakin Kkuat
motivasi intrinsik, komitmen terhadap profesi,
dedikasi dan ketekunan, serta pemaknaan
terhadap pekerjaan sebagai pendidik, maka
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semakin tinggi pula kompetensi yang terbentuk.
Karakter panggilan jiwa bukan sekadar dorongan
emosional, tetapi merupakan fondasi psikologis
yang membentuk career adaptability dan self-
efficacy mahasiswa calon guru (Gokgen, 2023).
Mahasiswa yang memiliki makna profesi yang
kuat  cenderung  menunjukkan  dedikasi,
ketekunan, serta work engagement yang tinggi
dalam proses pembelajaran (Kim & Kim, 2024).
Komitmen profesional guru juga memiliki
kontribusi  signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di program pendidikan
guru (Ismail & Munir, 2023).

Di sisi lain, penggunaan LMS yang
optimal memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kompetensi mahasiswa. Frekuensi
penggunaan yang konsisten, pemanfaatan fitur
utama seperti forum diskusi, unggahan materi,
dan penilaian, serta kepuasan dalam penggunaan
LMS menjadi indikator penting dalam menilai
efektivitas sistem pembelajaran daring ini. LMS
yang efektif mampu memperluas akses terhadap
sumber belajar, memperkaya pengalaman belajar
mahasiswa, meningkatkan keterlibatan
(engagement), serta memperkuat penguasaan
materi ajar (Putri & Suryadi, 2022). Penelitian
oleh Rahman dan Yuliana (2022) juga
menunjukkan bahwa penggunaan LMS secara
intensif berkorelasi positif terhadap pencapaian
akademik mahasiswa PPG.

Nilai koefisien determinasi (R2) dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa karakter
panggilan jiwa dan penggunaan LMS secara
simultan memberikan kontribusi  signifikan
terhadap kompetensi mahasiswa PPG calon guru.
Berdasarkan Self-Determination Theory (Deci &
Ryan, 2000), dorongan internal dari panggilan
profesi memperkuat dedikasi dalam belajar.
Sementara itu, LMS yang dirancang secara
interaktif dan adaptif dapat mendorong
keterlibatan kognitif mahasiswa (Alenezi, 2022).
Namun demikian, keberhasilan implementasi
LMS juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan
mahasiswa dalam mengelola pembelajaran
mandiri, serta tantangan disparitas literasi digital
di berbagai daerah.

Faktor sosial dalam pembelajaran PPG
tidak dapat diabaikan. Interaksi antarmahasiswa
melalui diskusi kelompok dan peer mentoring
terbukti mampu memperkaya pemahaman serta
mengembangkan  keterampilan  profesional.
Community of Inquiry (Garrison, Anderson, &
Archer, 2000) menekankan pentingnya presensi
sosial, presensi kognitif, dan presensi pengajaran
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dalam membentuk ekosistem belajar digital yang
efektif. Mahasiswa yang aktif dalam forum
diskusi dan kolaborasi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih mendalam serta kesiapan
yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan
nyata di kelas.

Penerimaan mahasiswa terhadap LMS

juga erat kaitannya dengan Technology
Acceptance Model (Davis, 1989), yang
menjelaskan bahwa  persepsi  terhadap
kemudahan dan kemanfaatan LMS sangat

memengaruhi intensitas penggunaan. Kualitas
desain LMS menjadi faktor kunci dalam
efektivitasnya. Berdasarkan Cognitive Load
Theory (Sweller, 1988), antarmuka yang terlalu
kompleks dapat meningkatkan beban kognitif
mahasiswa, sehingga menghambat proses
belajar. Maka dari itu, LMS perlu dirancang
secara sederhana, efisien, dan ramah pengguna
agar mahasiswa dapat fokus pada penguasaan
materi serta pengembangan keterampilan
profesional.

Selain itu, kemampuan self-regulated
learning turut memainkan peran penting dalam
keberhasilan pembelajaran  berbasis LMS.
Mahasiswa PPG yang memiliki kesadaran untuk
mengatur waktu belajar secara mandiri dan
memanfaatkan seluruh fitur LMS dengan optimal
akan lebih siap menghadapi pembelajaran digital
(Zhang & Zhang, 2023). Sementara itu, makna
profesi yang mendalam menciptakan kepuasan
batin, mendorong dedikasi, dan menjadi penguat
psikologis dalam  menghadapi  tantangan
pendidikan.

Sejalan dengan teori kebahagiaan dan
kesejahteraan psikologis (Seligman, 2002),
individu yang memiliki makna dalam
pekerjaannya cenderung lebih berkomitmen dan
tangguh dalam menjalani profesi. Dalam konteks
Indonesia, apresiasi sosial-ekonomi terhadap
profesi guru yang belum merata dapat menjadi
tantangan tersendiri yang memengaruhi motivasi
mahasiswa PPG. Oleh karena itu, program PPG
perlu terus menumbuhkan makna profesi dan
dedikasi mahasiswa terhadap dunia pendidikan
secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, karakter panggilan
jiwa yang mencakup motivasi intrinsik,
komitmen terhadap profesi, dedikasi dan
ketekunan, serta pemaknaan terhadap pekerjaan
dan penggunaan LMSdengan indikator frekuensi,
efektivitas, kepuasan, dan pemanfaatan fitur
secara bersama-sama berkontribusi dalam
membentuk kompetensi mahasiswa PPG calon
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guru. Penguatan kedua aspek ini menjadi strategi
penting dalam membekali calon guru agar tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga
tangguh dan berdedikasi dalam menghadapi
kompleksitas profesi guru di era transformasi
digital.

KESIMPULAN

Karakter panggilan jiwa dan penggunaan
Learning  Management  System  (LMS)
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi
mahasiswa PPG calon guru. Panggilan jiwa yang
kuat mendorong motivasi, komitmen, dan
ketangguhan, sementara pemanfaatan LMS yang
optimal meningkatkan pengalaman belajar dan
penguasaan materi. Meski begitu, tantangan
seperti  kesiapan digital dan keterbatasan
infrastruktur masih menghambat implementasi
maksimal. Karena itu, pembelajaran berbasis
teknologi perlu diiringi strategi peningkatan
literasi digital dan penguatan makna profesi agar
calon guru tidak hanya kompeten, tetapi juga
berdedikasi.
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